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Tujuan penelitian untuk menguji kontribusi: (1) kerukunan teman sebaya terhadap 
prestasi belajar siswa kelas V B SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta, (2) 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V B SD Muhammadiyah 3 
Nusukan, Surakarta, dan (3) kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas V B SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan analisis 
regresi linear berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, serta sumbangan relatif dan 
efektif, dengan uji prasyarat normalitas dan linieritas. Berdasarkan hasil analisis data, 
diperoleh persamaan: Y = 31,453 + 0,369X1 + 0,264X2. Berdasarkan perhitungan 
dengan taraf signifikansi 5%, diperoleh simpulan: (1) terdapat kontribusi kerukunan 
teman sebaya terhadap prestasi belajar siswa kelas VB SD Muhammadiyah 3 
Nusukan, Surakarta, (2) terdapat kontribusi kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta, dan (3) terdapat 
kontribusi kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta. Sumbangan relatif 
kerukunan teman sebaya sebesar 58,9% dan kemandirian belajar sebesar 41,2%. 
Sumbangan efektif kerukunan teman sebaya sebesar 16,5% dan kemandirian belajar 
11,5%.  
 




This research objectives were to examine the contribution of: (1) harmony peers 
towards learning achievement of grade V of SD Muhammadiyah 3 Nusukan, 
Surakarta, (2) independent learning towards learning achievement of grade V of SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta, and (3) harmony peers and independent 
learning towards learning achievement of grade V of SD Muhammadiyah 3 Nusukan, 
Surakarta. Data collecting techniques used were questionnaires and documentation. 
This is a quantitative research. Data analysis use multiple linear regression analysis, 
t test, F test, determination coefficient, also SE and SR, and analysis prerequisite to 
test for normality dan linearity. Based on data analysis, obtained equation: Y = 
31,453 + 0,369X1 + 0,264X2. Based on data analysis with significance level of 5%, 
the following results was obtained: (1) there is a contribution harmony peers 
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towards learning achievement of grade V of SD Muhammadiyah 3 Nusukan, 
Surakarta, (2) there is a contribution independent learning towards learning 
achievement of grade V of SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta, and (3) there 
is a contribution harmony peers and independent learning towards learning 
achievement of grade V of SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta. The relative 
contribution of harmony peers was 58,9% and the independent learning was 41,2%. 
The effective contribution of harmony peers was 16,5% and the independent learning 
was 11,5%. 
Keywords: harmony peers, independence of learning, learning achievement 
 
1. PENDAHULUAN 
Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan pendidikan, salah 
satunya prestasi belajar. Umiarso dan Gojali (2010:227) mengatakan bahwa prestasi 
belajar siswa adalah hasil yang dicapai dari aktivitas atau kegiatan belajar. Prestasi 
belajar mewakili seberapa jauh pencapaian siswa dalam pengajaran sehingga guru 
bisa menilai apakah usahanya sudah mencapai tujuan. Pendidikan dengan pandangan 
lama hanya memperhatikan prestasi akademik yang dilihat dari aspek 
kognitif/pengetahuan. Namun pendidikan yang dilaksanakan sekarang tidak hanya 
mampu memaksimalkan prestasi akademik, tetapi juga pendidikan yang 
berhubungan dengan prestasi yang berhubungan dengan hubungan sosial dan 
keterampilan. 
Pelaksanaan pembelajaran harus mempertimbangkan faktor-faktor yang 
memengaruhi proses pembelajaran. Faktor-faktor tersebut berasal dari mana saja, 
seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, atau juga dari sisi internal dan 
eksternal siswa. Walau prestasi belajar yang dicapai sudah mengalami perubahan 
pandangan sesuai dengan kebutuhan jaman, namun terkadang masih ada sekolah 
yang seakan mengutamakan prestasi akademik yang dilihat dari pencapaian prestasi 
akademik tanpa pencapaian perubahan sikap dan keterampilan yang baik. 
Penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dilaksanakan dengan usaha 
maksimal dalam memberikan fasilitas belajar guna memerlancar proses 
pembelajaran tersebut terutama bagi siswa. Para guru pun ikut mendukung melalui 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas sekolah yang ada  
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untuk mengubah siswa ke arah yang lebih baik dengan terus memantau, 
membimbing siswa, memberikan nasehat, atau menyelenggarakan kegiatan yang bisa 
dilakukan bersama-sama untuk memupuk rasa kekeluargaan dan kerja sama. Tetapi 
tetap saja masih ada siswa yang belum mempunyai sifat atau sikap yang diharapkan.  
Siswa pergi ke sekolah tidak hanya mendapat pendidikan yang berhubungan 
dengan pengetahuan melalui kegiatan di sekolah yang mereka ikuti. Mereka juga 
belajar bersikap ketika dihadapkan suatu kondisi dan melakukan keterampilan atau 
mengomunikasikan pengetahuan yang diketahui. Hal ini berarti siswa tidak hanya 
bisa mengandalkan sejauh mana materi diterima, tetapi juga menunjukkan sikap 
peduli, santun, atau bertanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari, serta menyatakan 
pendapat atau hasil kerja di depan kelas. Mereka juga mampu berpikir dan 
memutuskan hal penting mana yang harus dikerjakan dan tidak. 
Adanya perbedaan antara kenyataan dan keadaan yang diinginkan terjadi 
karena berbagai hal, salah satunya adalah faktor yang berasal dari sekolah. Sekolah 
sebagai tempat menuntut ilmu, juga merupakan tempat berkumpulnya siswa dengan 
berbagai macam karakter yang dimilikinya. Ada siswa dengan karakteristik yang 
mau bekerja sama, peduli, bertanggung jawab, dan menurut, tetapi ada juga yang 
tidak. Siswa juga biasanya berlaku baik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
saat pembelajaran. Namun ketika ditinggal guru, mereka berlaku semaunya. 
Prestasi belajar disimpulkan sebagai hasil yang dicapai meliputi ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor dalam hal perubahan diri individu sebagai akibat 
pengalaman dan proses belajar peserta didik. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 
faktor-faktor, di antaranya adalah kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar. 
Kerukunan teman sebaya disimpulkan sebagai hubungan anak-anak di lingkungan 
rumah, sekolah, maupun masyarakat yang bermain bersama dengan usia yang 
berdekatan, yang diciptakan dan dipelihara sehingga terlihat keselarasan, kecocokan, 
dan ketidakberselisihan. Perkembangan sosial individu pada usia sekolah pada 
jenjang SD/MI mengalami perluasan hubungan, yaitu dari keluarga menjadi teman 
sebayanya. Anak usia SD/MI akan lebih tertarik kepada teman sebaya yang sama 
jenis kelaminnya (Fatimah, 2010:26). Dijelaskan lebih lanjut bahwa mereka akan 
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berkumpul membentuk kelompok yang didasarkan pada pentingnya aktivitas 
bersama-sama, seperti berbicara, bermain, berjalan ke sekolah, dan bercanda.  
Kemandirian belajar disimpulkan sebagai kegiatan yang membawa perubahan 
tingkah laku melalui mengamati, membaca, meniru, mencoba sendiri, menyimak, 
dan mengikuti arah sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
digunakan dengan kemampuan mengendalikan, mengatur pikiran dan perasaan, dan 
tindakan sendiri secara bebas dan tidak bergantung kepada orang lain. Indikator 
kemandirian belajar menurut Maslow (Sobri dan Moerdiyanto, 2014:49) adalah 
adanya sikap dan perilaku yang dapat mengambil keputusan sendiri, mengatur diri 
sendiri, berinisiatif, dan bertanggung jawab dalam segala hal. 
Jika siswa bisa menjaga kerukunan teman sebaya baik di dalam maupun di 
luar pembelajaran, maka mereka akan menciptakan suasana kelas yang nyaman. 
Suasana kelas nyaman akan membantu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 
belajar sehingga membuat pembelajaran terasa menyenangkan. Siswa pun perlu 
menumbuhkan rasa kemandirian dalam diri mereka sehingga belajar mereka tidak 
tergantung kepada orang lain. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Okta Prasetyani Susanti (2016) 
yang menyimpulkan bahwa motivasi belajar dan kerukunan teman sebaya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian Okky Wicaksono (2014) yang menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan prestasi 
belajar. Penelitian Ayu Setiowati (2016) menyimpulkan bahwa kemandirian belajar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian Elly Desiyana Irawati (2016) yang menyimpulkan bahwa kemandirian 
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
Memperhatikan uraian di atas, penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
menguji kontribusi: (1) kerukunan teman sebaya terhadap prestasi belajar, (2) 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar, (3) kerukunan teman sebaya dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar, diambil hipotesis sebagai berikut: (1) 
terdapat kontribusi kerukunan teman sebaya terhadap prestasi belajar, (2) terdapat 
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kontribusi kemandirian belajar terhadap prestasi belajar, (3) terdapat kontribusi 
kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
desain ex post facto. Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 Nusukan, 
Surakarta. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan mulai bulan November 2016 sampai 
Maret 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VB SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta sejumlah 36 siswa. Dalam penelitian ini, 
semua anggota populasi dijadikan sampel penelitian sehingga tidak menentukan 
ukuran sampel. Teknik sampling dengan pengambilan semua populasi sebagai 
sampel disebut dengan sampling jenuh (Thoifah, 2015:32). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. 
Instrumen penelitian diuji dengan uji validitas item angket dan uji reliabilitas. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, dengan persamaan:         
Y = a + b1X1 + b2X2 (Siregar, 2013:301). Sebelum analisis data, dilakukan uji 
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas menggunakan 
program SPSS. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan kriteria item dikatakan valid jika harga 
rhitung > rtabel atau nilai signifikansi < 0,05, instrumen kerukunan teman sebaya dengan 
jumlah 30 item soal memperoleh hasil 12 item soal tidak valid, yaitu nomor 1, 2, 8, 
11, 12, 13, 16, 17, 18, 19, 22, dan 30. Instrumen kemandirian belajar dengan jumlah 
30 item soal memperoleh hasil 12 item soal tidak valid setelah diujicobakan yaitu 
nomor 2, 3, 4, 5, 8, 9, 11, 19, 25, 26, 27, dan 28. Item yang tidak valid diputuskan 
untuk tidak digunakan karena item yang tidak valid sudah terwakili oleh instrumen 
yang lain. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa uji reliabilitas soal angket 
kerukunan teman sebaya sebesar 0,732 dan uji reliabilitas soal angket kemandirian 
belajar sebesar 0,764. Kedua angket dinyatakan reliabel karena rhitung > 0,6. 
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Deskripsi data penelitian ini adalah: (1) data kerukunan teman sebaya 
diperoleh dengan metode angket yang terdiri dari 18 soal. Berdasarkan perhitungan, 
diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 76,86, skor paling sering muncul (mode) 
adalah 81, skor tengah (median) adalah 77,50, skor maksimum (max) adalah 83, 
sedangkan skor minimumnya (min) adalah 70. (2) Data kemandirian belajar 
berdasarkan perhitungan diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 78,19, skor paling 
sering muncul (mode) adalah 78, skor tengah (median) adalah 78, skor maksimum 
(max) adalah 87, sedangkan skor minimumnya (min) adalah 70. (3) Data prestasi 
belajar berdasarkan perhitungan diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 80,4351, 
skor paling sering muncul (mode) adalah 77,11, skor tengah (median) adalah 
79,3330, skor maksimum (max) adalah 88,89, sedangkan skor minimumnya (min) 
adalah 76,22. 
Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui data memiliki distribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas menggunakan teknik Lilliefors dengan rangkuman sebagai berikut: (1) 
variabel kerukunan teman sebaya diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 0,131 < 0,148 , (2) 
variabel kemandirian belajar diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 0,104 < 0,148, dan (3) 
variabel prestasi belajar diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 0,146 < 0,148. Hasil uji 
normalitas tersebut menyimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan 
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Rangkuman uji linieritas 
adalah sebagai berikut: (1) variabel kerukunan teman sebaya dengan prestasi belajar 
memberikan hasil linier dengan Fhitung < Ftabel yaitu 0,350 < 3,28 dan (2) variabel 
kemandirian belajar dengan prestasi belajar memberikan hasil linier dengan Fhitung < 
Ftabel yaitu 0,957 < 3,28. 
Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerukunan teman sebaya dan 
kemandirian belajar berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari persamaan regresi Y = 31,453 + 0,369X1 + 0,264X2, berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi masing-masing variabel 
independen bernilai positif, artinya variabel kerukunan teman sebaya dan 
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kemandirian belajar secara bersama-sama berkontribusi positif terhadap prestasi 
belajar. Nilai 31,453 menyatakan bahwa jika tanpa adanya kontribusi kerukunan 
teman sebaya dan kemandirian belajar maka prestasi belajar siswa adalah 31,453. 
Nilai 0,369 menyatakan bahwa variabel kerukunan teman sebaya berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar, artinya prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,369 
apabila terdapat kontribusi variabel kerukunan teman sebaya sebesar satu satuan 
dengan anggapan variabel lainnya tidak berubah (konstan). Sedangkan nilai 0,264 
menyatakan bahwa variabel kemandirian belajar berpengaruh secara positif terhadap 
prestasi belajar, artinya prestasi belajar akan meningkat 0,264 apabila terdapat 
kontribusi variabel kemandirian belajar sebesar satu satuan dengan anggapan 
variabel lainnya tidak berubah (konstan). 
Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel kerukunan teman sebaya (b1) adalah sebesar 0,369 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel kerukunan teman sebaya berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier ganda 
untuk variabel kerukunan teman sebaya (b1) diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,671 > 
2,032 dan nilai signifikansinya < 0,05 yaitu 0,012 dengan sumbangan relatif  58,9% 
dan sumbangan efektif sebesar 16,5%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan 
bahwa semakin baik kerukunan teman sebaya akan semakin tinggi prestasi belajar 
siswa, sebaliknya semakin buruk kerukunan teman sebaya akan semakin rendah 
prestasi belajar siswa. 
Kerukunan teman sebaya dapat memengaruhi prestasi belajar dapat dilihat 
juga dari penelitian yang dilakukan oleh Okta Prasetya Susanti (2016) dengan judul 
Pengaruh Motivasi Belajar dan Kerukunan Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Kelas Atas di SD Muhammadiyah 16 Karangasem Tahun 2015/2016 yang 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh kerukunan teman sebaya terhadap prestasi 
belajar siswa yang ditunjukkan dengan thitung 2,650 > ttabel 1,990, dan sumbangan 
efektif sebesar 20,592%. 
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Penelitian lain yang menggunakan variabel yang sama adalah penelitian dari 
Okky Wicaksono (2014) dengan judul Hubungan Antara Pergaulan Teman Sebaya 
dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Gugus Jenderal Sudirman, Kecamatan 
Sempor, Kabupaten Kebumen menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara pergaulan teman sebaya dengan prestasi belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa kerukunan teman sebaya 
mempunyai kontribusi terhadap prestasi belajar.  
Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel kemandirian belajar (b2) adalah sebesar 0,264 atau positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap prestasi 
belajar. Berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel 
kemandirian belajar (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,207 > 2,032 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,034 dengan sumbangan relatif sebesar sebesar 41,2% dan 
sumbangan efektif sebesar 11,5%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin baik kemandirian belajar akan semakin tinggi prestasi belajar siswa. 
Sebaliknya semakin buruk baik kemandirian belajar maka akan semakin rendah 
prestasi belajar siswa. 
Kemandirian belajar dapat memengaruhi prestasi belajar juga dapat 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Setiowati (2016) dengan 
judul Pengaruh Kemandirian Belajar dan Kelengkapan Fasilitas Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa menyimpulkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa.     
Penelitian dengan variabel kemandirian belajar yang sama dilakukan oleh 
Elly Desiyana Irawati (2016) dengan judul Pengaruh Perhatian Orang Tua dan 
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SDN Guworejo 3 
Tahun Ajaran 2015/2016 menyimpulkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan uji t diketahui bahwa thitung ˃ 
ttabel, yaitu 2,253 ˃ 2,024 dan nilai signifikansi ˂ 0,05 yaitu 0,030 dengan sumbangan 
relatif sebesar 43% dan sumbangan efektif sebesar 15,4%. 
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa kemandirian belajar 
mempunyai kontribusi terhadap prestasi belajar siswa. 
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Uji hipotesis ketiga untuk menguji kontribusi kerukunan teman sebaya dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uji keberartian koefisien 
regresi linier berganda atau uji F diperoleh Fhitung = 6,404 > Ftabel = 3,28 dan 
signifikasi = 0,004 < 0,05. Hal ini berarti kerukunan teman sebaya dan kemandirian 
belajar bersama-sama berkontribusi positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan 
kombinasi kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar akan diikuti 
peningkatan prestasi belajar, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi 
variabel kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar akan diikuti penurunan 
akan prestasi belajar. Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,280, 
arti dari koefisien ini adalah bahwa kontribusi yang diberikan oleh kombinasi 
variabel kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar 
adalah 28% sedangkan sisanya 72% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mohd Mahzan Awang, Abdul Razaq Ahmad, 
Nora’asikin Abu Bakar, dkk (2013) melakukan penelitian dengan judul Students’ 
Attitudes and Their Academic Performance in Nationhood Education yang dimuat 
dalam International Education Studies Journal. Berdasarkan penelitian tersebut, 
peneliti menemukan bahwa “students’ perception of their lecturers play a significant 
role in determining their learning outcomes in Malaysian Studies, while the lecturers 
are of the opinion that learning environment is a factor which contributes 
significantly to the students’ achievement in this subject” yang artinya persepsi para 
siswa terhadap guru mereka memainkan peran yang signifikan dalam menentukan 
hasil belajar mereka di Ilmu Malaysia, sedangkan guru berpendapat bahwa 
lingkungan pembelajaran adalah faktor yang berkontribusi secara signifikan kepada 
pencapaian siswa di dalam masalah ini. Hal ini berarti prestasi belajar siswa dapat 
dipengaruhi oleh faktor, seperti persepsi siswa terhadap guru. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hossain dan Tarmizi (2013) dengan judul 
Effects of Cooperative Learning on Students’ Achievement and Attitudes in 
Secondary Mathematics dalam Jurnal Procedia Social and Behavioural Sciences 
menyimpulkan bahwa “cooperative learning had significant effects on mathematics 
achievement and attitudes towards mathematics” yang artinya pembelajaran 
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kooperatif mempunyai efek yang signifikan pada pencapaian pelajaran matematika 
dan perlakuan terhadap pelajaran matematika.  
Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti persepsi siswa terhadap guru, pendidikan 
berbasis web, dan pembelajaran kooperatif. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, diambil simpulan bahwa terdapat kontribusi kerukunan teman sebaya 
terhadap prestasi belajar siswa kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung = 2,671 > ttabel = 2,032 dan nilai signifikansi 0,012 
< 0,05. Variabel kerukunan teman sebaya memberikan sumbangan relatif sebesar 
58,9% dan sumbangan efektif sebesar 16,5%. Terdapat kontribusi kemandirian 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan, 
Surakarta. Berdasarkan uji t diperoleh thitung = 2,207 > ttabel = 2,032 dan nilai 
signifikansi 0,034 < 0,05. Variabel kemandirian belajar memberikan sumbangan 
relatif sebesar 41,2% dan sumbangan efektif sebesar 11,5%. Terdapat kontribusi 
kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa 
kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta. Berdasarkan uji F diperoleh 
Fhitung = 6,404 > Ftabel = 3,28 dan signifikasi 0,004 < 0,05 dengan hasil uji nilai 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,280 yang berarti bahwa kontribusi yang 
diberikan oleh kombinasi variabel kerukunan teman sebaya dan kemandirian belajar 
dengan prestasi belajar siswa kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan, Surakarta 
adalah sebesar 28% sedangkan sisanya 72% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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